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ABSTRAK 

 
 Di Indonesia belakangan ini dikenal bentuk minuman keras baru yang 
harganya sangat terjangkau namun tidak berlabel di Indonesia. Peminatnya pun  
cukup banyak di Indonesia khusunya. Minuman keras ini merupakan minuman hasil 
oplosan alkohol jenis methanol murni yang dicampurkan dengan air. Masyarakat 
menyebutnya “minuman keras oplosan”. Hal tersebut sebagaimana pengakuan 
terdakwa kasus pengedaran minuman keras di Semarang yang telah diputus oleh 
Mahkamah Agung dan mempunyai hukum tetap dalam putusan no. 871 
K/Pid.sus/2011 dimana dalam pertimbangan hakim terdakwa telah terbukti 
melakukan perbuatan sebagaimana diatur dalam Pasal 204 KUHP jo. Pasal 196 
Undang-undang nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan. 
 Sudah banyak korban meninggal dunia dan itu merupakan efek jangka pendek 
yang terjadi secara langsung setelah mengkonsumsi minuman keras oplosan. Pelaku 
pengedaran sekaligus pembuat minuman keras ilegal itupun juga sudah banyak yang 
dimintai pertanggungjawaban pidana, mengingat dampak yang ditimbulkan sampai 
menghilangkan nyawa orang lain. Namun, belum ada peraturan yang konkret 
mengenai pertanggungjawaban pidana bagi pelaku yang bertindak sebagai penyedia 
atau penjual bahan dasar minuman keras oplosan yaitu Alkohol. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk memperjelas mengenai bagaimana 
pengaturan yang lebih spesifik tentang pengedaran bentuk sediaan farmasi berupa 
alkohol jenis tertentu, khususnya methanol dan juga bagaimana bentuk sanksi yang 
dapat diterapkan bagi para pelaku penyalahgunaan pengedaran sediaan farmasi.  
 Para pembuat undang-undang dituntut untuk mendiskripsikan secara detail 
bagaimana regulasi yang dibuat dan bagaimana implementasi seharusnya. Terkait 
dengan penelitian ini, sorot utamanya adalah peraturan perundang-undangan 
mengenai minuman keras yang masih tahap rancangan. Dalam rancangan undang-
undang minuman keras yang akan datang haruslah merumuskan mengenai klasifikasi 
jenis bahan dasar yang digunakan dalam pembuatan  minuman keras. Terutama yang 
boleh digunakan dan yang tidak boleh digunakan, beserta sanksi pidana bagi 
penyedia atau produsen penyedia bahan dasar minuman keras yang 
menyalahgunakannya.  
 
Kata kunci : OPLOSAN, ALKOHOL JENIS METHANOL, SEDIAAN 

FARMASI, PASAL 204 KUHP, PASAL 196 UNDANG-UNDANG 
36 TAHUN 2009 TENTANG KESEHATAN

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

SKRIPSI PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA PENJUAL ALKOHOL JENIS METHANOL ARUM PUTRI ISWANTI



 
 

xii 
 

 
ABSTRACT 

 
 

 Recently, in Indonesia were known the form of new liquor that are very 
affordable but not labeled in Indonesia. Enthusiasts there was quite a lot in 
Indonesia. That liquor is the result from alcohol type methanol get mixed with water. 
The community call it “oplosan liquor”. As recognition of the defendant’s case the 
liquor trafficking in Semarang that has been terminated by the Supreme Court and 
have the remain in legal rulling no. 871 K/Pid.Sus/2011, in consideration of the 
judge the defendant has been proven to do the deed as set forth in KUHP article 204 
jo. Health legislation no. 36/2009 article 196. 
 Many of the victims dead impact directly after drinking oplosan liquor. The 
perpetrators of trafficking and its creator are also already subject to criminal 
sanctions, because of the impact that arises is resulting in another person death. But 
there were no concrete regulation of criminal responsibility for the seller of basic 
materials liquor, that is alcohol. 
 The purpose of this research is to make it clear about how a regulation are more 
specific about the form of the distribution of pharmaceutical preparations in the form 
of alcohol a specified kind, especially a kind of methanol. Also to know the form of 
sanctions that can be applied for perpatrators whose trafficking of pharmaceutical 
preparations. 
  Lawmakers are required be able to explain in detail how regulations are made 
and how the implemetation should be. Related to this research, the main highlight 
was the liquor legislations which is still in draft stage. In the draft liquor laws, must 
be formulated regarding the classification of the type of basic material used in the 
making of liquor.especially one that allowed to be used and that are not allowed to be 
used, as well as criminal sanctions for producers of basic materials provider liquor 
that abuse it. 
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